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ABSTRACT

This study explored the utilization of ChatGPT and other large language models (LLMs) to enhance
the role of private university lecturers in Indonesia within the Tri Dharma framework, encompassing
teaching, research, and community service. A qualitative literature review approach was employed,
systematically analyzing relevant academic sources to examine Al literacy development, critical
thinking skills, and Al ethics practices. The findings indicate that LLMs significantly support lecturers in
creating adaptive teaching materials, fostering critical thinking through analytical exercises, and
promoting ethical Al use to address issues like bias and misinformation. Within the Tri Dharma, LLMs
enhance interactive teaching, streamline research data analysis, and facilitate technology-based
community service initiatives. The study concludes that LLMs offer substantial potential to improve
lecturer performance, provided institutions provide adequate training and ethical guidelines.
Recommendations include developing Al literacy programs, establishing clear Al ethics policies, and
investing in technological infrastructure to support LLM integration.

Keywords : Al Ethics, Al Literacy, Critical Thinking, Large Language Models, Tri Dharma
ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi pemanfaatan ChatGPT dan model bahasa besar lainnya untuk
meningkatkan peran dosen perguruan tinggi swasta di Indonesia dalam kerangka Tri Dharma, yang
meliputi pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Pendekatan studi pustaka
kualitatif digunakan dengan menganalisis sumber akademik secara sistematis untuk memeriksa
pengembangan literasi Al, keterampilan berpikir kritis, dan praktik etika Al. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model bahasa besar mendukung dosen dalam menciptakan materi pengajaran
adaptif, memupuk berpikir kritis melalui latihan analitis, dan mempromosikan penggunaan Al yang etis
untuk mengatasi isu seperti bias dan misinformasi. Dalam Tri Dharma, model bahasa besar
meningkatkan pengajaran interaktif, menyederhanakan analisis data penelitian, dan memfasilitasi
inisiatif pengabdian masyarakat berbasis teknologi. Penelitian menyimpulkan bahwa model bahasa
besar berpotensi besar meningkatkan kinerja dosen, dengan syarat institusi menyediakan pelatihan
memadai dan pedoman etika yang jelas.

Kata Kunci : Berpikir Kritis, Etika Al, Literasi Al, Model Bahasa Besar, Tri Dharma

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Al), khususnya model bahasa besar
(large language models/LLM) seperti ChatGPT, telah membawa transformasi signifikan di
berbagai bidang, termasuk pendidikan tinggi. Teknologi ini, yang didukung oleh arsitektur
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jaringan saraf kompleks, mampu menghasilkan teks serupa dengan bahasa manusia,
menjadikannya alat yang berharga untuk berbagai aplikasi, mulai dari pembuatan konten
otomatis hingga ekstraksi data dari laporan yang kompleks (Alberts et al., 2023). Dalam
konteks pendidikan tinggi, LLM menawarkan peluang untuk meningkatkan efisiensi
pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, yang merupakan pilar utama
Tri Dharma Perguruan Tinggi. Namun, pemanfaatan teknologi ini juga memunculkan
tantangan, seperti kebutuhan akan literasi Al, pengembangan keterampilan berpikir kritis,
dan penerapan praktik etika Al yang bertanggung jawab.

Di Indonesia, dosen perguruan tinggi swasta (PTS) memiliki peran krusial dalam
memajukan kualitas pendidikan tinggi melalui Tri Dharma, yang mencakup pengajaran,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi informasi, termasuk Al, dapat meningkatkan kinerja dosen PTS dalam
aspek pengajaran dan administrasi (Ridhawati, 2018). Selain itu, motivasi kerja dan
dukungan institusi berperan penting dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil
penelitian dosen (Siregar et al., 2020; Anggitaningsih, 2022). Dalam konteks ini, LLM seperti
ChatGPT dapat dimanfaatkan untuk mendukung dosen dalam menciptakan materi
pengajaran yang adaptif, menganalisis data penelitian dalam jumlah besar, serta
memperkuat kontribusi mereka dalam pengabdian masyarakat (Su & Yang, 2023; Rengers
et al.,, 2024). Namun, integrasi teknologi ini memerlukan pemahaman mendalam tentang
literasi Al agar dapat digunakan secara efektif dan bertanggung jawab.

Literasi Al menjadi elemen penting dalam mempersiapkan dosen untuk menghadapi
lanskap digital yang terus berkembang. Literasi Al tidak hanya mencakup pemahaman teknis
tentang teknologi Al, tetapi juga melibatkan kemampuan berpikir kritis dan pertimbangan etis
(Biagini, 2024; Lv et al., 2025). Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan LLM dalam
pengajaran dapat mendorong mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis
melalui proses pengkajian dan penyempurnaan respons yang dihasilkan Al (Guo & Lee,
2023; Liu et al.,, 2024). Dalam hal ini, dosen PTS dapat memanfaatkan LLM untuk
merancang strategi pengajaran yang mendorong mahasiswa menganalisis dan
mengevaluasi implikasi penggunaan Al, termasuk isu-isu seperti bias, misinformasi, dan
privasi (Voulgari et al., 2022). Dengan demikian, literasi Al yang dikombinasikan dengan
keterampilan berpikir kritis menjadi fondasi penting untuk memastikan penggunaan Al yang
bertanggung jawab di lingkungan akademik.

Selain itu, aspek etika Al menjadi perhatian utama dalam pemanfaatan LLM di
pendidikan tinggi. Penelitian menyoroti potensi risiko seperti penyebaran misinformasi dan
bias yang berasal dari data pelatihan LLM, yang memerlukan evaluasi kritis terhadap
keluaran Al untuk mencegah dampak negatif (Lai et al., 2024; Chen & Shu, 2024). Dalam
konteks Tri Dharma, dosen PTS memiliki tanggung jawab untuk mengintegrasikan diskusi
etika Al ke dalam praktik pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat,
sehingga mahasiswa dapat memahami implikasi sosial dari teknologi ini (McBee et al., 2024;
Mohammadkarimi, 2023). Dengan mengadopsi pendekatan yang etis, dosen dapat
memastikan bahwa pemanfaatan LLM tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga
mendukung pembangunan masyarakat yang lebih bertanggung jawab dan terinformasi.

Tri Dharma Perguruan Tinggi memberikan kerangka kerja yang ideal untuk
mengintegrasikan pemanfaatan LLM dalam peran dosen PTS. Dalam pilar pengajaran, LLM
dapat digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan mendukung

14



Jurnal Pandelo’e

pengembangan karakter mahasiswa (Irawati & Idrus, 2019). Dalam penelitian, LLM dapat
memfasilitasi analisis data dan produksi karya ilmiah yang inovatif (Jumadewi et al., 2022).
Sementara itu, dalam pengabdian kepada masyarakat, LLM dapat mendukung inisiatif
seperti penyuluhan atau pelatihan berbasis teknologi untuk menjawab kebutuhan
masyarakat (Silitonga et al., 2024). Dengan demikian, pemanfaatan LLM dalam konteks Tri
Dharma tidak hanya meningkatkan kinerja dosen, tetapi juga memperkuat kontribusi PTS
terhadap pembangunan masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
pemanfaatan ChatGPT dan LLM lainnya dapat meningkatkan peran dosen PTS melalui
pengembangan literasi Al, keterampilan berpikir kritis, dan praktik etika Al dalam kerangka
Tri Dharma Perguruan Tinggi. Dengan pendekatan studi pustaka, penelitian ini akan
menganalisis literatur yang relevan untuk memberikan wawasan tentang potensi dan
tantangan integrasi teknologi Al dalam pendidikan tinggi, khususnya di lingkungan PTS di
Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka untuk
mengeksplorasi pemanfaatan ChatGPT dan model bahasa besar (large language
models/LLM) lainnya dalam meningkatkan peran dosen perguruan tinggi swasta (PTS) di
Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan analisis mendalam terhadap literatur
yang relevan untuk memahami hubungan antara literasi Al, keterampilan berpikir kritis,
praktik etika Al, dan implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Penelitian ini dirancang sebagai studi pustaka kualitatif yang berfokus pada
pengumpulan, analisis, dan sintesis literatur ilmiah terkait topik penelitian. Proses ini
melibatkan identifikasi sumber-sumber akademik, seperti artikel jurnal, prosiding konferensi,
dan buku, yang membahas pemanfaatan LLM, literasi Al, keterampilan berpikir kritis, etika
Al, dan peran dosen PTS dalam konteks Tri Dharma. Pendekatan kualitatif memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi tema-tema utama, mengidentifikasi pola, serta menarik
kesimpulan berdasarkan data tekstual yang dikumpulkan.

Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian sistematis pada basis data akademik
seperti Google Scholar, PubMed, Scopus, dan repositori jurnal nasional Indonesia seperti
Sinta. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian mencakup kombinasi istilah berikut:

— "ChatGPT", "large language model", "LLM", "generative Al", "artificial intelligence
chatbot”, "Al-powered language model", "OpenAl", "natural language processing",
IINLPII;

— "private university lecturer", "private higher education faculty", "private college
lecturer”, "PHEI lecturer”, "dosen perguruan tinggi swasta", "PTS lecturer";

— "Al literacy", "artificial intelligence literacy", "digital literacy for Al", "machine
learning literacy";

— "critical thinking", "critical thinking skills", "higher order thinking", "analytical
thinking";
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— "Al ethics", "artificial intelligence ethics", "ethical Al", "responsible Al";

— "Tri Dharma", "three pillars of higher education”, "teaching research community

service", "pengajaran penelitian pengabdian kepada masyarakat".
Kriteria inklusi untuk pemilihan literatur adalah sebagai berikut:

1. Publikasi dalam rentang waktu 2018-2025 untuk memastikan relevansi dengan
perkembangan teknologi Al terkini.

2. Artikel yang diterbitkan dalam jurnal terindeks, prosiding konferensi, atau buku
akademik yang memiliki kredibilitas.

3. Publikasi yang membahas pemanfaatan LLM, literasi Al, keterampilan berpikir
kritis, etika Al, atau peran dosen PTS dalam konteks Tri Dharma.

4. Publikasi dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia untuk mencakup perspektif
global dan lokal.

Kriteria eksklusi mencakup literatur yang tidak relevan dengan topik penelitian,
seperti artikel yang hanya membahas teknologi Al di luar konteks pendidikan tinggi atau
tidak berfokus pada dosen PTS.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan analisis konten kualitatif.
Prosedur analisis meliputi langkah-langkah berikut:

1. Pengorganisasian Data: Literatur yang relevan diklasifikasikan berdasarkan tema
utama, yaitu pemanfaatan LLM, literasi Al, keterampilan berpikir kritis, etika Al,
dan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

2. Koding dan Kategorisasi: Setiap dokumen dianalisis untuk mengidentifikasi
konsep, temuan, atau argumen kunci yang relevan dengan tujuan penelitian.
Kode-kode ini dikelompokkan ke dalam kategori tematik, seperti "peran LLM dalam
pengajaran" atau "tantangan etika Al di PTS".

3. Sintesis Data: Temuan dari berbagai sumber disintesis untuk membangun narasi
yang koheren tentang bagaimana LLM dapat meningkatkan peran dosen PTS,
dengan mempertimbangkan literasi Al, keterampilan berpikir kritis, dan praktik
etika Al dalam kerangka Tri Dharma.

4. Interpretasi: Hasil analisis diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan penelitian,
dengan mempertimbangkan implikasi praktis dan teoretis bagi dosen PTS dan
institusi pendidikan tinggi.

Untuk memastikan keabsahan dan keandalan hasil penelitian, beberapa langkah
diterapkan:

1. Triangulasi Sumber: Data dikumpulkan dari berbagai sumber literatur untuk
memastikan sudut pandang yang beragam dan komprehensif.
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2. Transparansi Proses: Proses pencarian, seleksi, dan analisis literatur
didokumentasikan secara rinci untuk memungkinkan replikasi oleh peneliti lain.

3. Evaluasi Kritis: Setiap sumber dievaluasi untuk memastikan kredibilitas dan
relevansi, dengan mempertimbangkan reputasi jurnal, metode penelitian, dan
otoritas penulis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan analisis kualitatif terhadap literatur yang relevan, penelitian ini
mengidentifikasi beberapa temuan utama terkait pemanfaatan ChatGPT dan model bahasa
besar (large language models/LLM) lainnya dalam meningkatkan peran dosen perguruan
tinggi swasta (PTS) di Indonesia. Temuan ini dikelompokkan ke dalam empat tema utama:
(1) peningkatan literasi Al, (2) pengembangan keterampilan berpikir kritis, (3) penerapan
etika Al, dan (4) integrasi dalam kerangka Tri Dharma Perguruan Tinggi.

1. Peningkatan Literasi Al di Kalangan Dosen PTS

Literatur menunjukkan bahwa literasi Al menjadi prasyarat penting bagi dosen PTS
untuk memanfaatkan LLM secara efektif dalam aktivitas akademik mereka. ChatGPT
dan LLM lainnya dapat digunakan untuk menciptakan materi pengajaran yang adaptif,
seperti simulasi kasus atau kuis interaktif, yang meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman mahasiswa (Su & Yang, 2023). Selain itu, literasi Al memungkinkan
dosen untuk memahami cara kerja teknologi ini, termasuk keterbatasan dan potensi
biasnya, sehingga mereka dapat mengintegrasikannya secara bertanggung jawab ke
dalam praktik pengajaran dan penelitian (Biagini, 2024; Lv et al., 2025). Penelitian
juga menyoroti bahwa dosen yang memiliki literasi Al yang baik dapat mendesain
kurikulum yang mencakup aspek teknis dan etis Al, mempersiapkan mahasiswa untuk
menghadapi lanskap digital yang terus berkembang.

2. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis

Pemanfaatan LLM seperti ChatGPT dalam pengajaran mendorong pengembangan
keterampilan berpikir kritis baik pada dosen maupun mahasiswa. Studi menunjukkan
bahwa dosen dapat menggunakan LLM untuk menciptakan latihan berbasis analisis,
di mana mahasiswa diminta untuk mengevaluasi dan menyempurnakan keluaran Al,
sehingga meningkatkan kemampuan berpikir analitis dan sintesis mereka (Guo & Lee,
2023; Liu et al., 2024). Dalam konteks PTS, pendekatan ini relevan karena dosen
sering kali memiliki peran ganda sebagai pengajar dan peneliti, yang membutuhkan
keterampilan berpikir kritis untuk menganalisis data dan menghasilkan penelitian yang
inovatif (Rengers et al., 2024). Integrasi LLM dalam pengajaran juga mendorong
mahasiswa untuk mempertanyakan validitas informasi yang dihasilkan Al, yang
memperkuat kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan informasi di era
digital.
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3. Penerapan Etika Al dalam Praktik Akademik

Aspek etika Al menjadi fokus utama dalam pemanfaatan LLM di PTS. Literatur
menunjukkan bahwa dosen perlu memahami risiko seperti bias dalam data pelatihan
LLM dan potensi penyebaran misinformasi, yang dapat memengaruhi kepercayaan
terhadap teknologi ini (Lai et al., 2024; Chen & Shu, 2024). Dalam praktik pengajaran,
dosen PTS dapat menggunakan LLM sebagai studi kasus untuk mengajarkan isu-isu
etika Al, seperti privasi data, transparansi, dan akuntabilitas (McBee et al., 2024;
Mohammadkarimi, 2023). Penelitian juga menekankan pentingnya mengintegrasikan
diskusi etika Al ke dalam kurikulum untuk membekali mahasiswa dengan kerangka
kerja yang bertanggung jawab dalam menggunakan teknologi Al. Pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan kesadaran etis, tetapi juga mendukung pembentukan generasi
akademisi yang lebih bertanggung jawab.

4. Integrasi LLM dalam Kerangka Tri Dharma Perguruan Tinggi

Pemanfaatan LLM mendukung implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi—
pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat—secara signifikan.
Dalam pilar pengajaran, LLM dapat digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar
yang interaktif dan mendukung pengembangan karakter mahasiswa melalui metode
pengajaran yang inovatif (Irawati & Idrus, 2019; Kavadella et al., 2024). Dalam
penelitian, LLM memfasilitasi analisis data besar dan produksi karya ilmiah yang
efisien, memungkinkan dosen PTS untuk menghasilkan penelitian yang relevan dan
berdampak (Jumadewi et al., 2022; Rengers et al., 2024). Dalam pengabdian kepada
masyarakat, LLM dapat digunakan untuk mengembangkan program penyuluhan atau
pelatihan berbasis teknologi, seperti penyuluhan pencegahan stunting atau pelatihan
keterampilan digital untuk masyarakat (Silitonga et al., 2024; Ardiansyah et al., 2023).
Integrasi ini memperkuat peran dosen PTS dalam berkontribusi pada pembangunan
masyarakat sekaligus meningkatkan kualitas pendidikan tinggi.

Temuan

Berikut adalah tabel yang merangkum temuan utama dari penelitian ini berdasarkan
analisis kualitatif terhadap literatur terkait pemanfaatan ChatGPT dan model bahasa besar
(LLM) lainnya dalam meningkatkan peran dosen perguruan tinggi swasta (PTS) di Indonesia
dalam kerangka Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Tabel 1.Temuan

Tema Temuan Utama Sumber Literatur
Literasi Al Literasi Al memungkinkan dosen PTS untuk Su & Yang (2023); Biagini
memanfaatkan LLM seperti ChatGPT dalam (2024); Lv et al. (2025)

menciptakan materi pengajaran adaptif, seperti
simulasi kasus dan kuis interaktif, yang
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
mahasiswa. Dosen dengan literasi Al yang baik
dapat mengintegrasikan aspek teknis dan etis Al ke
dalam kurikulum.

Keterampilan Penggunaan LLM dalam pengajaran mendorong Guo & Lee (2023); Liu et al.
Berpikir Kritis  mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan (2024); Rengers et al.
berpikir kritis melalui evaluasi dan penyempurnaan (2024)

keluaran Al. Dosen PTS dapat memanfaatkan LLM
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untuk merancang latihan analitis yang mendukung
kemampuan sintesis dan analisis mahasiswa.

Etika Al Dosen PTS perlu memahami risiko bias dan Lai et al. (2024); Chen &
misinformasi dari LLM untuk memastikan Shu (2024); McBee et al.
penggunaan yang bertanggung jawab. LLM dapat (2024); Mohammadkarimi
digunakan sebagai studi kasus untuk mengajarkan (2023)
etika Al, seperti privasi data dan transparansi, dalam
kurikulum akademik.

Integrasi LLM mendukung pilar Tri Dharma melalui: (1) Irawati & Idrus (2019);

dalam Tri pengajaran interaktif yang memperkuat Jumadewi et al. (2022);

Dharma pengembangan karakter mahasiswa, (2) analisis Silitonga et al. (2024);
data penelitian yang efisien untuk menghasilkan Ardiansyah et al. (2023);
karya ilmiah berdampak, dan (3) pengabdian Kavadella et al. (2024)

masyarakat melalui program penyuluhan berbasis
teknologi, seperti pencegahan stunting atau
pelatihan keterampilan digital.

Sumber: Diolah dari data yang relevan

Tabel di atas memberikan gambaran yang jelas dan terstruktur tentang bagaimana
pemanfaatan LLM dapat meningkatkan peran dosen PTS dalam konteks literasi Al,
keterampilan berpikir kritis, etika Al, dan Tri Dharma Perguruan Tinggi, dengan dukungan
referensi dari literatur yang relevan.

Pembahasan

Penelitian ini mengeksplorasi pemanfaatan ChatGPT dan model bahasa besar (large
language models/LLM) lainnya dalam meningkatkan peran dosen perguruan tinggi swasta
(PTS) di Indonesia melalui pengembangan literasi Al, keterampilan berpikir kritis, dan praktik
etika Al dalam kerangka Tri Dharma Perguruan Tinggi. Berdasarkan temuan yang telah
diuraikan, pembahasan ini mengintegrasikan hasil analisis literatur untuk memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang implikasi, tantangan, dan peluang dari pemanfaatan
LLM dalam konteks pendidikan tinggi swasta.

Literasi Al sebagai Fondasi Pemanfaatan LLM

Literasi Al merupakan elemen kunci yang memungkinkan dosen PTS untuk
memanfaatkan LLM secara efektif dalam aktivitas akademik mereka. Temuan menunjukkan
bahwa dosen yang memiliki pemahaman mendalam tentang teknologi Al, termasuk cara
kerja dan keterbatasannya, dapat menggunakan LLM seperti ChatGPT untuk menciptakan
materi pengajaran yang adaptif dan interaktif, seperti simulasi kasus atau kuis yang
disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa (Su & Yang, 2023). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menekankan bahwa literasi Al tidak hanya mencakup aspek teknis, tetapi
juga kemampuan untuk memahami implikasi sosial dan etis dari teknologi ini (Biagini, 2024;
Lv et al., 2025). Dalam konteks PTS, di mana dosen sering menghadapi keterbatasan
sumber daya dibandingkan dengan perguruan tinggi negeri, literasi Al dapat menjadi alat
pemberdaya yang memungkinkan mereka untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas
pengajaran. Namun, tantangan utama adalah kebutuhan akan pelatihan intensif untuk
meningkatkan literasi Al di kalangan dosen, mengingat banyaknya PTS yang masih terbatas
dalam akses terhadap teknologi dan pelatihan profesional.
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Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pengajaran Berbasis LLM

Pengembangan keterampilan berpikir kritis melalui pemanfaatan LLM menawarkan
peluang signifikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di PTS. Literatur menunjukkan
bahwa LLM dapat digunakan untuk merancang latihan yang mendorong mahasiswa untuk
mengevaluasi dan menyempurnakan keluaran Al, sehingga memperkuat kemampuan
analitis dan sintesis mereka (Guo & Lee, 2023; Liu et al., 2024). Dalam konteks Tri Dharma,
pendekatan ini mendukung pilar pengajaran dengan menciptakan lingkungan belajar yang
menstimulasi pemikiran kritis, yang pada gilirannya mempersiapkan mahasiswa untuk
menghadapi tantangan kompleks di dunia profesional. Bagi dosen PTS, yang sering kali
memiliki peran ganda sebagai pengajar dan peneliti, keterampilan berpikir kritis juga penting
untuk menganalisis data penelitian dan menghasilkan karya ilmiah yang inovatif (Rengers et
al., 2024). Namun, integrasi LLM dalam pengajaran memerlukan strategi pedagogis yang
dirancang dengan cermat untuk memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya mengandalkan
keluaran Al, tetapi juga mengembangkan kemampuan untuk mempertanyakan validitas dan
keakuratan informasi yang dihasilkan.

Etika Al sebagai Landasan Penggunaan yang Bertanggung Jawab

Aspek etika Al menjadi fokus penting dalam pemanfaatan LLM di lingkungan PTS.
Temuan menyoroti bahwa dosen perlu memahami risiko seperti bias dalam data pelatihan
dan potensi penyebaran misinformasi, yang dapat merusak kepercayaan terhadap teknologi
Al (Lai et al., 2024; Chen & Shu, 2024). Dalam praktik pengajaran, LLM dapat digunakan
sebagai alat untuk mengajarkan isu-isu etika Al, seperti privasi data, transparansi, dan
akuntabilitas, yang membantu mahasiswa memahami implikasi sosial dari teknologi ini
(McBee et al., 2024; Mohammadkarimi, 2023). Dalam konteks PTS, di mana dosen sering
kali berperan sebagai pembimbing nilai-nilai etis bagi mahasiswa, integrasi diskusi etika Al
ke dalam kurikulum menjadi sangat relevan. Namun, tantangan utama adalah kurangnya
pedoman etika Al yang spesifik untuk konteks pendidikan tinggi di Indonesia, yang dapat
menghambat implementasi praktik yang konsisten dan bertanggung jawab di seluruh PTS.

Integrasi LLM dalam Kerangka Tri Dharma

Pemanfaatan LLM mendukung implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi secara
holistik. Dalam pilar pengajaran, LLM memungkinkan dosen untuk menciptakan lingkungan
belajar yang interaktif dan mendukung pengembangan karakter mahasiswa, sejalan dengan
tujuan pendidikan tinggi untuk menghasilkan lulusan yang berkompeten dan berintegritas
(Irawati & Idrus, 2019; Kavadella et al., 2024). Dalam pilar penelitian, LLM memfasilitasi
analisis data besar dan produksi karya ilmiah yang efisien, yang sangat penting bagi dosen
PTS yang sering kali memiliki beban kerja tinggi (Jumadewi et al., 2022). Dalam pilar
pengabdian kepada masyarakat, LLM dapat digunakan untuk mengembangkan program
berbasis teknologi, seperti penyuluhan pencegahan stunting atau pelatihan keterampilan
digital, yang memperkuat kontribusi PTS terhadap masyarakat (Silitonga et al., 2024;
Ardiansyah et al., 2023). Integrasi ini menunjukkan bahwa LLM tidak hanya meningkatkan
efisiensi, tetapi juga memperluas dampak dosen PTS dalam memenuhi tanggung jawab
akademik dan sosial mereka. Namun, keberhasilan integrasi ini bergantung pada dukungan
institusi, seperti penyediaan infrastruktur teknologi dan pelatihan berkelanjutan.
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Implikasi dan Tantangan

Secara keseluruhan, pemanfaatan LLM menawarkan peluang besar untuk
meningkatkan peran dosen PTS dalam kerangka Tri Dharma, tetapi juga memunculkan
beberapa tantangan. Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya pengembangan
program pelatihan literasi Al yang spesifik untuk dosen PTS, serta pembuatan pedoman
etika Al yang relevan dengan konteks pendidikan tinggi di Indonesia. Selain itu, PTS perlu
berinvestasi dalam infrastruktur teknologi untuk mendukung adopsi LLM secara luas.
Tantangan utama meliputi keterbatasan sumber daya di banyak PTS, potensi resistensi
terhadap perubahan teknologi, dan kebutuhan untuk menyeimbangkan inovasi dengan
tanggung jawab etis. Untuk mengatasi tantangan ini, kolaborasi antara institusi, pemerintah,
dan penyedia teknologi Al diperlukan untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang
mendukung penggunaan LLM secara efektif dan bertanggung jawab.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan ChatGPT dan model bahasa besar
lainnya memiliki potensi besar untuk meningkatkan peran dosen perguruan tinggi swasta
dalam kerangka Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pengajaran, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat. Literasi Al menjadi fondasi penting bagi dosen untuk mengintegrasikan
teknologi ini secara efektif, memungkinkan mereka menciptakan materi pengajaran yang
interaktif dan mendukung pengembangan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan era
digital. Selain itu, penggunaan model bahasa besar dapat mendorong pengembangan
keterampilan berpikir kritis, baik pada dosen maupun mahasiswa, melalui latihan analitis
yang mengevaluasi keluaran teknologi tersebut. Aspek etika Al juga menjadi elemen krusial,
memastikan bahwa penggunaan teknologi ini dilakukan secara bertanggung jawab untuk
menghindari risiko seperti bias dan misinformasi. Dalam konteks Tri Dharma, model bahasa
besar mendukung pengajaran yang inovatif, penelitian yang efisien, dan pengabdian
masyarakat yang berdampak, sehingga memperkuat kontribusi dosen terhadap kualitas
pendidikan tinggi dan pembangunan masyarakat. Meskipun demikian, keberhasilan
implementasi teknologi ini bergantung pada kesiapan institusi, pelatihan yang memadai, dan
pedoman etika yang jelas.

Saran

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan model bahasa besar di perguruan tinggi swasta,
beberapa saran dapat dipertimbangkan. Pertama, institusi pendidikan tinggi swasta perlu
mengembangkan program pelatihan literasi Al yang spesifik untuk dosen, mencakup aspek
teknis dan etis, guna meningkatkan kompetensi mereka dalam menggunakan teknologi ini.
Kedua, perguruan tinggi disarankan untuk menyusun pedoman etika Al yang jelas dan
kontekstual untuk memandu penggunaan teknologi ini dalam pengajaran, penelitian, dan
pengabdian masyarakat. Ketiga, investasi dalam infrastruktur teknologi, seperti akses ke
perangkat lunak dan platform Al, perlu diprioritaskan untuk mendukung adopsi teknologi ini
secara luas. Keempat, dosen dianjurkan untuk mengintegrasikan latihan berbasis model
bahasa besar dalam pengajaran untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis
mahasiswa, seperti analisis dan evaluasi informasi. Terakhir, kolaborasi antara perguruan
tinggi, pemerintah, dan penyedia teknologi Al perlu diperkuat untuk menciptakan ekosistem
pendidikan yang mendukung inovasi sekaligus menjaga tanggung jawab etis. Dengan

21



Jurnal Pandelo’e

langkah-langkah ini, dosen perguruan tinggi swasta dapat memaksimalkan potensi model
bahasa besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kontribusi sosial mereka.
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